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ABSTRAK  
     Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan bagi masyarakat, keberhasilan suatu 
rumah sakit dalam menjalankan fungsinya memberikan pelayanan kesehatan pada 
masyarakat ditandai dengan adanya peningkatan kualitas pelayanan rumah sakit, Stres kerja 
adalah konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang menimbulkan tuntunan 
psikologis dan fisik yang berlebihan pada seseorang begitu juga perawat. Kualitas sumber 
daya manusia dapat di ukur dalam kinerja dan faktor yang mempengaruhi stres kerja 
diantaranya kodisi sekarang lingkungan,konflik lingkungan, konflik peran, pengembangan 
karir dan stukturorganisasi. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantatif dengan 
pendekatan Cross sectional, populasi dalam penelitian adalah 104 perawat pelaksana dari 11 
ruangan, teknik pengambilan sampel mengunakan Total Sampling, data yang diperoleh 
dianalisis secara Univariat dan Bivariat dengan uji Chi Square,  Hasil penelitian menujukan 
bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi dengan stres kerja pada perawat pelaksana. 
Kesimpulannya merupakan bahan masukan agar memberikan motivasi terhadap perawat 
untuk menetralisir stres dalam kerja mengenai kendala yang dihadapi oleh para perawat 
pelaksana, dan perlu adanya kebijakan dari  pihak manajemen rumah sakit mengenai masalah 
yang dihadapi. Karena perawat merupakan ujung tombak rumah sakit. 
PENDAHULUAN 
     Rumah sakit yang memiliki kualitas pelayanan yang bagus adalah rumah sakit yang 
memberikan pelayanan kesehatan secara profesional dan memberikan pelayanan kesehatan 
yang optimal kepada masyarakat. Kualitas pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh beberapa 
karakteristik, antara lain tersedianya fasilitas peralatan dan sasaran penujang pelayanan 
kesehatan dan sumber daya manusia ( Aini,2011 ). Kualitas sumber daya manusia dapat di 
ukur dari kinerja , kinerja penampilan hasil karya personal baik kuantitas maupun kualitas 
dalam organisasi karakteristik yang mempengaruhi kinerja terdiri dari karakteristik individu 
meliputi latar belakang demografi, kemampuan, dan keterampilan fisik , yang kedua karakter 
organisasi terdiri dari kondisi lingkungan kerja, metode kerja, kelengkapan kerja,upah dan 
lingkungan sosial serta variabel psikologis yaitu motivasi ( Ilyas,2002 ). Stres kerja adalah 
konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkangan yang menimbulkan tuntutan psikologis 
dan fisik yang berlebihan pada seseorang,Stres kerja sebagai ketegangan atau tekanan yang 
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METODE 
     Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Cross sectional yang untuk 
mengetahui apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan stress kerja pada perawat 
pelaksana di RSUD H.Abdul Manap Kota Jambi, seratus empat perawat pelaksana dipilih 
berdasarkan teknik total sampling dengan kriteria perawat pelaksana dari sebelah ruangan di 
RSUD H. Abdul Manaf, perawat pelaksana yang bersedia menjadi responden penelitian, 
tidak sedang cuti, bukan merupakan kepala ruangan atau kepala tim, jenis data yang di ambil 
berdasarkan wawancara langsung pada responden dengan menggunakan lembaran koesioner, 
teknik analisis yang digunakan dengan Uji Chiquare, analisis yang di ambil berdasarkan 
analisis univariat dan bivariat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Dapat dilihat dari gambaran penelitian, Berdasarkan 104 responden karakteristik 
responden yaitu (1)  berdasarkan umur menujukan responden sebanyak 57 responden berusia 
antara 26 - 35 tahun, (2) berdasarkan pendidikan sebanyak 36 responden dengan pendidikan 
D3,dan sisanya SPK, S1, Ners. (3) berdasarkan jenis kelamin sebanyak 54 kebanyakan 
perempuan (4) berdasarkan status perkawinan 81 responden yang sudah menikah (5)  
berdasarkan masa kerja lebih 57 responden  berpengalaman lebih dari 5 tahun. Sebelum 
penelitian melakukan penelitian terlebih dahulu penelitian melakukan informen consent 
kepada responden dan telah ditanda tangani inform consent yang di sediakan oleh pelitian 
maka responden bisa berpartisipasi dalam penelitian ini. Pada variabel independen kondisi 
pekerjaan dari 56 responden yang mempunyai kondisi pekerjaan baik 36 responden ( 64.3%) 
dengan stres kerja yang rendah. Berdasarkan hasil uji statistik di dapatkan P - Value 0.002< a 
0,05 .Maka disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna kondisi pekejaan dengan stres 
kerja pada perawat pelaksana di RS. Abdul Manaf Kota Jambi, sedangkan dari nilai oods 
ratio ( OR ) didapatkan 253 yang artinya responden yang memiliki  konflik peran yang baik 
berpeluang sebanyak 235 kali untuk tidak mengalami stres kerja yang tinggi dibandingkan 
dengan responden yng memiliki konflik peran yang kurang baik, Berdasarkan hasil penelitian 
Fita( 2017 ) yang melakukan penelitian bahwa terdapat hasil kesimpulan ada nya hubungan 
positif atau berbanding lurus antara peran perawat ganda dengan stres kerja perawat, maka 
semakin tinggi pula stres kerja mereka sebaliknya semakin rendah peran ganda yang dialami 
perawat semakin rendah pula stres kerja perawat. 
     Stres karena ketidak jelasan peran dalam dalam bekerja dan tidak tahu yang diharapkan 
oleh manajemen. Akibatnya sering muncul ketidakpuasan kerja, ketegangan, menurunnya 
prestasi hingga akhirnya timbul keinginan untuk meninggalkan pekerjaan. Para wanita yang 
berkerja mengalami stres lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Masalahnya wanita bekerja 
ini menghadapi konflik peran sebagai wanita karier sekaligus ibu rumah tangga (Jacita F,v 
2008 ) Dari hasil penelitian menunjukan bahwa lebih dominan wanita dibandingkan pria 
dengan status perkawinan sudah menikah, ini merupakan bahwa lebih dominan wanita 
dengan pada perawat status yang sudah menikah yang memiliki konflik peran yang sangat     
berati, disatu sisi dia menjalani peran sebagai istri sekaligus ibu, dan disatu sisi menjalankan 
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tugasnya sebagai tenaga perawat . Hal ini dapat memicu terjadinya stres pada perawat 
pelaksana jika dia tidak pandai dalam menyikapi peran yang di jalaninnya.  Berdasarkan hasil 
penelitian antara kondisi pekerjaan, konflik peran, pengembangan karier dan stuktur 
organisasi yang berhubungan dengan stres kerja maka secara statistik disimpulkan  P - Value 
0,001< 0,05 terdapat hubungan yang bermakna  
KESIMPULAN 
     Dari hasil penelitian-penelitian dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Stres kerja yang tinggi sebanyak 53 responden (51%) dan stres kerja yang rendah 
sebanyak 51 responden (49%) 
2. Kondisi pekerjaan yang baiksebanyak 56 responden (53,8%) dan yang kurang baik yang 
sebanyak 48 responden ( 46,2%) 
3. Konflik peran yang baik sebanyak 53 responden ( 51,0%) dan konflik peran yang kurang 
baik sebanyak 51 responden (49%) 
4. Pengembangan karier yang baik sebanyak 64 responden ( 61,5%) dan pengembangan 
karier yang kurang baiksebanyak 40 responden (38,5%)  
5. Stuktur organisasi yang baik sebanyak61 respon (58,7%) dan Stuktur organisasi yang 
kurang baik 43responden ( 41,3%) 
6. Ada hubungan kondisi pekerjaan dengan stres kerja pada perawat pelaksana di RFumah 
Sakit Abdul Manaf Kota Jambi dengan p-Value 0,002<0,05maka secara statistik dapat di 
simpulkan ada hubungan yang bermakna secara statistik dapat disimpulkan ada 
hubungan yang bermakna 
7. Adanya hubungan konflik peran dengan stres kerja pada pelaksana di Rumah Sakit 
Abdul Manaf Kota Jambi dengan p-value 0,001<0,05 maka secara statistik dapat 
disimpulkan ada hubungan yang bermakna 
8. Ada hubungan pengembangan karier dengan stres kerja pada perawat pelaksana di 
Rumah Sakit Abdul Manaf Kota Jambi dengan p-value 0,001<0,05 maka secara ststistik 
dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna. 
9. Ada hubungan stuktur organisasi dengan stres kerja pada perawat pelaksana di Rumah 
Sakit Abdul Manaf Kota Jambi dengan p-value 0,000<0,05 maka secara statistik dapat 
disimpulkan ada hubungan yang bermakna.  
 
SARAN 
     Sebagai bahan masukan agar dapat memperhatikan sumber daya manusia, karena perawat 
adalah orang yang paling dekat dengan pasien, tentunya sebelum mereka memberikan 
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pelayanan kesehatan kepada pasien mereka harus dalam keadaan yang baik pula agar 
pekerjaan yang dilakukan berdampak baik pula. 
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